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Abstract

People who use drugs, especially those in prisons can affect self-esteem (self-esteem) in
these Individuals. This study aims to determine the description of self-esteem in the
inmates. This research is a quantitative research with a description using a cross-
sectional approach. sampling technique using total sampling. The measuring instrument
uses a self-esteem questionnaire from Rosenberg. The results of this study showed that
the average score of self-esteem in cases of drug addiction was 25.24.

Keywords: self esteem; Inmates in drug abuse cases

Gambaran Self Esteem Warga Binaan Dengan Kasus
Penyalahgunaan NAPZA di Rutan

Abstrak

Orang-orang yang menggunakan napza terutama yang berada didalam rutan dapat
mempengaruhi harga diri (self esteem) pada individu tersebut. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui gambaran self esteem pada warga binaan. Penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan deskripsi menggunakan pendekatan crossectional teknik
pengambilan sampel menggunakan total sampling. Alat ukur menggunakan kusioner
self esteem dari Rosenberg. Hasil dari penelitian ini didapatkan rata-rata skor self
esteem pada kasus penyalahgunaan napza adalah 25,24.

Kata kunci: Self esteem; Warga binaan kasus penyalahguna napza

1. Pendahuluan

NAPZA merupakan singkatan dari Narkotika, Alkohol, Psikotropika dan Zat Adiktif
lainnya (Prabowo, Eko, 2017, h.97). Menurut Undang-Undang Nomor 35 tahun 2009
Narkotika merupakan zat yang berasal dari tanaman atau bukan, yang dapat
menimbulkan hilangnya kesadaran, halusinasi dan ketergantungan [1]. Banyaknya kasus
penyalahgunaan yang sudah terjadi di Indonesia terbukti dengan adanya peningkatan
kasus Penyalahgunaan NAPZA pada tahun 2019 terdapat 1,80% orang dari total penduduk
Indonesia menggunakannya. Jika dibandingkan dengan tahun 2017 satu tahun terakhir
pakai sebesar 1,77%, maka dapat disimpulkan adanya peningkatan kasus penyalahgunaan
NAPZA sebesar 0,03% [2]. Pada individu penyalahguna NAPZA masalah yang sering
dialami adalah self esteem, dimana pada individu memiliki penilain diri sendiri akibat
stigma yang muncul. Self esteem merupakan cara yang digunakan untuk menilai diri
mengenai kelayakan yang ditunjukan dalam sikap individu terhadap dirinya sendiri [1].

Menurut Rosenberg (Burns, 1993), individu yang memiliki self esteem tinggi akan
dapat menghormati dan menganggap dirinya sebagai individu yang berguna, sebaliknya
individu yang memiliki self esteem rendah tidak dapat menerima dirinya dan menganggap
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bahwa dirinya tidak berguna dan memiliki banyak kekurangan (innayatul khoireyah
2016). Faktor-faktor yang memicu timbulnya self esteem antara lain, penurunan
produktivitas, pandangan hidup yang pesimis, perasaan tidak mampu, mengkritik diri
sendiri dan penolakan terhadap kemampuan diri [1].

2. Metode

Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitif dengan desain penelitian deskripsi
untuk mengetahui gambaran self esteem. Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan
pendekatan crossectional. Data yang berbentuk numerik diolah menggunakan mean dan
standar deviasi, sedangkan data yang berbentuk kategori diolah menggunakan distribusi
frekuensi. Pada penelitian ini menggunakan dua instrumen berupa Kkuesioner
karakteristik responden dan kuesioner self esteem dari Rosenberg yang telah wvalid.
Kuesioner ini berupa 10 pernyataan terdiri dari masing-masing 5 pernyataan negatif dan
positif. Pada setiap pertanyaan kuisioner tersebut memiliki hasil ukur yang dinyatakan
dengan skor 1-4 yaitu sangat setuju, setuju, tidak setuju dan sangat tidak setuju.

Penelitian 1ini dilakukan dengan menemui responden secara langsung untuk
menjelaskan tujuan, manfaat dan prosedur penelitian. Setelah itu meminta responden
untuk mengisi informed consent dan memberikan kuesioner penelitian untuk diisi oleh

responden. Lalu, memastikan seluruh pertanyaan dalam kuesioner terisi lengkap.

3. Hasil dan Pembahasan

Tabel 3.1. Gambaran self esteem (n=46)

Variabel Minimum Maximum Mean Median
Self esteem 17 35 25,24 25,00

Hasil penelitian self esteem pada kasus penyalahguna napza dengan memiliki rata-
rata skor 25,24 dengan jumlah responden 46. Maka dengan jumlah nilai rata-rata 25,24
hampir mendekati nilai maksimal. Self esteem merupakan hasil penilaian individu
terhadap kemampuan ideal pada dirinya sendiri [3]. Self esteem dapat menumbuhkan
kemampuan diri positif seperti untuk kenyamanan, kematangan mental, stabilitas,
kemampuan tinggi untuk memberikan toleransi atas rasa frustasi dalam diri sendiri.

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa adanya
dukungan keluarga terhadap narapidana yang sedang menjalani hukuman menyebahkan
mereka memiliki self esteem yang baik [4]. Pada penelitian ini belum ditanyakan tentang
dukungan keluarga yang didapatkan narapidana selama menjalani hukuman di rutan.
Faktor lain yang dapat mempengaruhi self esteem pada individu adalah jenis kelamin,
sosial ekonomi, usia, lingkungan keluarga kondisi fisik, psikologis, dan lingkungan sosial
[5]. Pada penelitian ini didapatkan bahwa responden dalam penelitian ini 100% laki-laki
dimana pada penelitian sebelumnya mengatakan bahwa seorang laki-laki memiliki self
esteem yang lebih baik dibandingkan perempuan [6].

4. Kesimpulan

Rata-rata skor self esteem pada kasus penyalahgunaan napza adalah 25,24, mencapai
63,1% dari skor maksimal yaitu 40. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat memberikan
upaya dalam meningkatkan self esteem khususnya pada kasus penyalahgunaan napza di

rutan.
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Peneliti mengucapkan terimakasih kepada seluruh pihak yang telah membantu dan

mendukung untuk melakukan penelitian ini.
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